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Abstract  

Penelitian ini mengkaji peran teknologi finansial (fintech) dalam meningkatkan aksesibilitas keuangan 

pada perbankan syariah. Dalam era digital, implementasi fintech telah menjadi faktor krusial dalam 

transformasi industri keuangan syariah. Melalui pendekatan kualitatif dengan analisis literatur dan studi 

kasus, penelitian ini mengidentifikasi bahwa integrasi fintech dalam perbankan syariah secara 

signifikan meningkatkan aksesibilitas keuangan bagi masyarakat yang belum terlayani sistem 

perbankan konvensional. Hasil menunjukkan bahwa aplikasi mobile banking, platform pembayaran 

digital, dan teknologi blockchain telah memfasilitasi berbagai layanan keuangan syariah dengan lebih 

efisien, transparan, dan sesuai prinsip syariah. Meskipun demikian, terdapat tantangan regulasi, 

kepatuhan syariah, dan literasi digital yang perlu diatasi. Penelitian ini memberikan landasan bagi 

pengembangan kebijakan dan strategi implementasi fintech yang dapat mendorong inklusi keuangan 

syariah yang lebih luas 

 
Kata Kunci: Teknologi Finansial, Perbankan Syariah, Aksesibilitas Keuangan, Inklusi Keuangan, 

Digitalisasi 

 

Abstract 

This research examines the role of financial technology (fintech) in improving financial accessibility in 

Islamic banking. In the digital era, fintech implementation has become a crucial factor in transforming 

the Islamic financial industry. Through a qualitative approach with literature analysis and case studies, 

this research identifies that the integration of fintech in Islamic banking significantly improves financial 

accessibility for communities underserved by conventional banking systems. Results show that mobile 

banking applications, digital payment platforms, and blockchain technology have facilitated various 

Islamic financial services more efficiently, transparently, and in accordance with Sharia principles. 

Nevertheless, there are regulatory challenges, Sharia compliance issues, and digital literacy concerns 

that need to be addressed. This research provides a foundation for the development of policies and 

fintech implementation strategies that can promote broader Islamic financial inclusion. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam dekade terakhir telah membawa perubahan 

fundamental dalam berbagai sektor, tidak terkecuali industri keuangan. Munculnya teknologi 

finansial (fintech) telah mengubah lanskap layanan keuangan global dengan menawarkan 

solusi inovatif yang lebih cepat, mudah diakses, dan efisien. Dalam konteks perbankan syariah, 

adopsi fintech memiliki potensi transformatif untuk memperluas jangkauan layanan keuangan 

berbasis prinsip Islam kepada segmen masyarakat yang belum memiliki akses perbankan yang 

memadai. 

Perbankan syariah, sebagai institusi keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip Islam, memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari perbankan konvensional. 
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Prinsip-prinsip seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian berlebihan), dan maysir 

(spekulasi) menjadi landasan fundamental dalam setiap produk dan layanan yang ditawarkan. 

Namun, meskipun memiliki potensi besar untuk menjangkau populasi Muslim yang signifikan 

di berbagai negara, penetrasi perbankan syariah masih relatif terbatas dibandingkan dengan 

perbankan konvensional. 

Aksesibilitas keuangan menjadi tantangan tersendiri bagi perbankan syariah, terutama 

dalam menjangkau masyarakat di daerah pedesaan atau terpencil, kelompok berpenghasilan 

rendah, dan segmen yang secara tradisional tidak terlayani oleh sistem perbankan. Dalam 

konteks inilah fintech hadir sebagai katalisator yang dapat mempercepat inklusi keuangan 

syariah melalui inovasi teknologi yang meminimalkan hambatan geografis, mengurangi biaya 

operasional, dan menyederhanakan proses transaksi keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan 

memahami peran teknologi finansial dalam meningkatkan aksesibilitas keuangan pada 

perbankan syariah. Pendekatan kualitatif dipilih karena kemampuannya untuk menangkap 

kompleksitas fenomena sosial dan teknologi, serta untuk mengeksplorasi perspektif berbagai 

pemangku kepentingan dalam ekosistem fintech dan perbankan syariah (Creswell & Creswell, 

2023). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik (Braun & 

Clarke, 2021), yang melibatkan beberapa tahap: 

1. Familiarisasi dengan data: Pembacaan berulang dan pencatatan ide-ide awal. 

2. Pengkodean: Identifikasi dan pengkodean fitur-fitur data yang menarik secara 

sistematis di seluruh dataset. 

3. Pencarian tema: Pengelompokan kode ke dalam tema potensial. 

4. Peninjauan tema: Verifikasi tema terhadap data dan penyusunan peta tematik analisis. 

5. Pendefinisian dan penamaan tema: Analisis berkelanjutan untuk menyempurnakan 

spesifikasi setiap tema. 

6. Pelaporan: Seleksi akhir contoh-contoh yang menarik, analisis akhir, dan penyusunan 

laporan penelitian. 

Untuk meningkatkan keandalan analisis, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber data dan metode. Software NVivo 14 digunakan untuk memfasilitasi analisis data 

kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Landscape Fintech dalam Perbankan Syariah 

Hasil analisis terhadap perkembangan fintech dalam ekosistem perbankan syariah 

menunjukkan tren peningkatan signifikan dalam adopsi teknologi finansial selama lima tahun 

terakhir. Berdasarkan data dari Islamic Financial Services Board (2024), investasi global dalam 

fintech syariah mencapai US$3,5 miliar pada tahun 2023, meningkat 28% dari tahun 

sebelumnya. 

Penelitian mengidentifikasi beberapa kategori utama fintech yang telah diadopsi dalam 

perbankan syariah: 

Mobile Banking dan Digital Banking Syariah 

Mobile banking telah menjadi salah satu aplikasi fintech paling dominan dalam perbankan 

syariah. Studi kasus Bank Islam Malaysia Berhad menunjukkan peningkatan 145% dalam 

transaksi perbankan digital setelah peluncuran aplikasi mobile banking terintegrasi mereka 

pada tahun 2022. Fitur-fitur seperti pembukaan rekening digital, transfer dana instan, 

pembayaran zakat, dan pengelolaan wakaf telah secara signifikan meningkatkan aksesibilitas 

layanan perbankan syariah. 
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Seperti dinyatakan oleh salah satu eksekutif perbankan yang diwawancarai: 

"Mobile banking telah mengubah cara kami berinteraksi dengan nasabah. Sekarang, nasabah 

di daerah terpencil yang sebelumnya harus menempuh perjalanan berjam-jam untuk mengakses 

cabang bank dapat melakukan hampir semua transaksi melalui smartphone mereka." 

Platform Pembayaran Digital Syariah 

Platform pembayaran digital yang mematuhi prinsip syariah telah berkembang pesat, 

menawarkan alternatif terhadap sistem pembayaran konvensional. Contoh menonjol termasuk 

PayHalal di Malaysia dan EthisX di Indonesia, yang menyediakan infrastruktur pembayaran 

digital sekaligus memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam setiap 

transaksi. 

Analisis data menunjukkan bahwa platform pembayaran digital syariah telah berkontribusi 

signifikan terhadap inklusi keuangan, terutama di kalangan pedagang kecil dan mikro yang 

sebelumnya mengandalkan transaksi tunai. Salah satu pendiri fintech syariah menjelaskan: 

"Kami melihat pertumbuhan 200% dalam onboarding pedagang UMKM dalam 18 bulan 

terakhir. Banyak dari mereka yang sebelumnya menghindari sistem perbankan konvensional 

karena kekhawatiran syariah sekarang dapat berpartisipasi dalam ekonomi digital melalui 

platform kami." 

P2P Lending dan Crowdfunding Syariah 

Platform peer-to-peer lending dan crowdfunding berbasis syariah telah muncul sebagai sumber 

alternatif pembiayaan bagi UMKM dan individu yang mungkin tidak memenuhi kriteria 

pembiayaan tradisional bank syariah. Model-model seperti mudharabah-based crowdfunding 

dan musyarakah-based P2P lending memungkinkan mobilisasi dana dari investor ritel untuk 

proyek-proyek yang membutuhkan pembiayaan. 

Ethis Group, sebagai salah satu studi kasus, menunjukkan bagaimana platform crowdfunding 

syariah dapat menjembatani kesenjangan pembiayaan untuk proyek-proyek perumahan sosial 

dan UMKM di Indonesia dan Malaysia. Sejak 2016, platform ini telah memfasilitasi 

pembiayaan lebih dari US$10 juta untuk proyek-proyek yang berdampak sosial. 

Aplikasi Teknologi Blockchain dalam Keuangan Syariah 

Teknologi blockchain memiliki sinergi alami dengan prinsip-prinsip keuangan syariah karena 

kemampuannya untuk menciptakan transparansi, mengurangi ketidakpastian, dan 

memfasilitasi kontrak pintar (smart contracts). Penelitian ini mengidentifikasi beberapa 

aplikasi blockchain dalam keuangan syariah: 

1. Sukuk Digital: Penerbitan dan perdagangan sukuk (obligasi syariah) melalui platform 

blockchain, meningkatkan likuiditas dan mengurangi biaya intermediasi. 

2. Smart Contracts untuk Akad Syariah: Otomatisasi akad-akad seperti murabahah, ijarah, 

dan istisna melalui kontrak pintar yang diprogram untuk mematuhi ketentuan syariah. 

3. Pelacakan Zakat dan Wakaf: Penggunaan blockchain untuk meningkatkan transparansi 

dalam pengelolaan dan distribusi dana zakat dan wakaf. 

Hasil wawancara dengan pakar syariah mengungkapkan optimisme terhadap potensi 

blockchain: 

"Blockchain dapat mengatasi beberapa tantangan fundamental dalam keuangan syariah, 

terutama terkait transparansi dan kepercayaan. Dengan blockchain, kita dapat memastikan 

bahwa setiap transaksi dapat dilacak dan diverifikasi, sehingga meningkatkan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah." 

Dampak Fintech terhadap Aksesibilitas Keuangan Syariah 

Analisis data mengungkapkan bahwa implementasi fintech dalam perbankan syariah telah 

memberikan dampak positif terhadap aksesibilitas keuangan dalam beberapa dimensi: 

Perluasan Jangkauan Geografis 
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Fintech telah secara signifikan memperluas jangkauan geografis layanan perbankan syariah 

melampaui keterbatasan jaringan cabang fisik. Data dari studi kasus menunjukkan bahwa bank-

bank syariah yang mengadopsi strategi mobile-first telah berhasil menjangkau nasabah di 

daerah pedesaan dan terpencil dengan biaya akuisisi nasabah yang lebih rendah hingga 60% 

dibandingkan ekspansi cabang fisik. 

Salah satu temuan menarik adalah pola penggunaan yang berbeda antara nasabah urban dan 

rural. Nasabah di daerah pedesaan cenderung menggunakan aplikasi mobile banking untuk 

layanan dasar seperti transfer dana dan pembayaran tagihan, sementara nasabah urban lebih 

cenderung menggunakan fitur-fitur lanjutan seperti investasi dan manajemen kekayaan. 

Penurunan Biaya Layanan Keuangan 

Digitalisasi proses dan operasi melalui fintech telah menghasilkan efisiensi operasional yang 

signifikan bagi bank syariah, yang kemudian diterjemahkan menjadi biaya layanan yang lebih 

rendah bagi nasabah. Analisis data dari salah satu bank syariah yang diteliti menunjukkan 

penurunan biaya operasional sebesar 28% setelah implementasi platform perbankan digital 

terintegrasi. 

Bagi konsumen, biaya transaksi yang lebih rendah dan persyaratan saldo minimum yang lebih 

fleksibel telah menghilangkan hambatan keuangan untuk mengakses layanan perbankan 

syariah. Seperti dikemukakan oleh seorang peserta FGD: 

"Dulu, saya harus selalu menjaga saldo minimal Rp500.000 di rekening saya, yang cukup 

memberatkan. Dengan bank digital syariah, saya bisa membuka rekening tanpa saldo minimal 

dan melakukan transaksi dengan biaya yang sangat kecil atau bahkan gratis." 

Penyederhanaan Proses dan Prosedur 

Fintech telah memungkinkan otomatisasi dan penyederhanaan berbagai proses perbankan, 

mulai dari pembukaan rekening hingga permohonan pembiayaan. Studi kasus dari Emirates 

Islamic Bank menunjukkan pengurangan waktu pemrosesan aplikasi pembiayaan murabahah 

dari rata-rata 7 hari menjadi kurang dari 24 jam melalui platform pembiayaan digital mereka. 

Teknologi seperti eKYC (electronic Know Your Customer) dan analisis data telah secara 

dramatis mengurangi persyaratan dokumentasi dan mempercepat proses verifikasi, membuat 

layanan perbankan syariah lebih mudah diakses oleh segmen yang mungkin tidak memiliki 

dokumentasi lengkap seperti yang dipersyaratkan dalam proses tradisional. 

Inovasi Produk dan Layanan 

Fintech telah mendorong inovasi dalam produk dan layanan keuangan syariah yang disesuaikan 

dengan kebutuhan segmen pasar yang berbeda. Contohnya termasuk: 

1. Micro-sukuk: Platform yang memungkinkan investasi dalam sukuk dengan denominasi 

kecil (mulai dari US$10), menjadikan instrumen investasi syariah lebih terjangkau. 

2. Pay-as-you-can Takaful: Produk asuransi syariah (takaful) dengan premi fleksibel yang 

disesuaikan dengan kemampuan finansial peserta. 

3. Goal-based Savings: Aplikasi tabungan syariah yang memungkinkan pengguna untuk 

menetapkan dan melacak tujuan keuangan spesifik seperti ibadah haji, umrah, atau 

pendidikan. 

Menurut salah satu regulator yang diwawancarai: 

"Fintech telah mendorong bank syariah untuk berpikir ulang tentang proposisi nilai mereka. 

Sekarang mereka tidak hanya berfokus pada kepatuhan syariah, tetapi juga pada pengalaman 

pengguna dan relevansi produk dengan kehidupan sehari-hari nasabah." 

Tantangan dalam Implementasi Fintech pada Perbankan Syariah 

Meskipun fintech menawarkan peluang signifikan untuk meningkatkan aksesibilitas keuangan 

syariah, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama: 

Tantangan Kepatuhan Syariah 
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Inovasi fintech terkadang menimbulkan pertanyaan baru terkait kepatuhan syariah yang belum 

sepenuhnya diatur dalam literatur fiqh klasik. Isu-isu seperti cryptocurrency, tokenisasi aset, 

dan model bisnis fintech baru memerlukan ijtihad (penalaran hukum Islam) kontemporer. 

Hasil diskusi dengan pakar syariah mengungkapkan perbedaan pendapat tentang beberapa 

aplikasi fintech: 

"Ada konsensus umum bahwa blockchain sebagai teknologi adalah netral dari perspektif 

syariah. Namun, aplikasi spesifik seperti cryptocurrency masih diperdebatkan. Beberapa ulama 

memandangnya sebagai harta (mal) yang valid, sementara yang lain mengkhawatirkan elemen 

gharar dan maysir." 

Tantangan lain adalah standardisasi fatwa terkait fintech. Perbedaan interpretasi antara 

yurisdiksi yang berbeda dapat menciptakan ketidakpastian regulasi dan menghambat adopsi 

fintech lintas batas. 

Tantangan Regulasi 

Kerangka regulasi untuk fintech syariah masih dalam tahap perkembangan di banyak 

yurisdiksi. Hasil wawancara dengan regulator mengidentifikasi beberapa area yang 

memerlukan kejelasan regulasi: 

1. Regulatory Sandbox untuk Fintech Syariah: Kebutuhan akan kerangka pengujian 

khusus yang mempertimbangkan aspek kepatuhan syariah. 

2. Perlindungan Konsumen: Mekanisme untuk melindungi pengguna layanan fintech 

syariah dari praktik yang mungkin merugikan atau tidak sesuai dengan prinsip syariah. 

3. Kolaborasi Lintas Sektoral: Koordinasi antara otoritas jasa keuangan, bank sentral, dan 

dewan syariah nasional dalam mengawasi aktivitas fintech syariah. 

Salah satu regulator berkomentar: 

"Tantangan bagi kami adalah menyeimbangkan inovasi dengan stabilitas dan kepatuhan 

syariah. Regulasi yang terlalu ketat dapat menghambat inovasi, sementara regulasi yang terlalu 

longgar dapat menciptakan risiko sistem dan kepatuhan syariah." 

Tantangan Literasi Digital dan Keuangan 

Tingkat literasi digital dan keuangan yang rendah di beberapa segmen masyarakat tetap 

menjadi hambatan signifikan untuk adopsi fintech syariah yang lebih luas. Hasil FGD dengan 

pengguna layanan keuangan mengungkapkan bahwa banyak individu, terutama dari generasi 

yang lebih tua dan daerah pedesaan, masih menghadapi kesulitan dalam menggunakan aplikasi 

fintech meskipun memiliki akses ke smartphone. 

Data dari salah satu bank syariah menunjukkan korelasi yang kuat antara tingkat pendidikan 

dan adopsi layanan perbankan digital, dengan tingkat penetrasi digital hanya 22% di kalangan 

nasabah dengan pendidikan dasar dibandingkan dengan 78% di kalangan nasabah dengan 

pendidikan tinggi. 

Perspektif pemangku kepentingan menunjukkan perlunya pendekatan terintegrasi terhadap 

edukasi nasabah: 

"Kita perlu mengedukasi masyarakat tidak hanya tentang cara menggunakan aplikasi, tetapi 

juga tentang prinsip-prinsip keuangan syariah yang mendasarinya. Literasi keuangan syariah 

dan literasi digital harus berjalan seiring." 

Tantangan Infrastruktur dan Teknologi 

Keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa wilayah tetap menjadi hambatan untuk adopsi 

fintech secara merata. Isu-isu seperti konektivitas internet yang terbatas, penetrasi smartphone 

yang tidak merata, dan keandalan pasokan listrik mempengaruhi kemampuan fintech untuk 

menjangkau populasi yang tidak terlayani bank di daerah pedesaan dan terpencil. 

Selain itu, investasi teknologi yang diperlukan untuk mengembangkan dan memelihara 

platform fintech canggih dapat menjadi hambatan bagi lembaga keuangan syariah yang lebih 

kecil. Salah satu eksekutif bank syariah mengomentari: 
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"Biaya pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur teknologi yang aman dan andal sangat 

signifikan. Bank syariah yang lebih kecil sering kali kesulitan untuk melakukan investasi 

tersebut, yang dapat memperlebar kesenjangan digital antara pemain besar dan kecil dalam 

industri." 

Model Integrasi Fintech untuk Meningkatkan Aksesibilitas Keuangan Syariah 

Berdasarkan analisis data, penelitian ini mengidentifikasi beberapa model integrasi fintech 

yang telah berhasil meningkatkan aksesibilitas keuangan syariah: 

Model Kolaboratif Bank-Fintech 

Model ini melibatkan kemitraan strategis antara bank syariah tradisional dan perusahaan 

fintech, menggabungkan keahlian regulasi dan basis nasabah bank dengan inovasi teknologi 

dan kelincahan perusahaan fintech. Studi kasus dari Abu Dhabi Islamic Bank (ADIB) 

menunjukkan bagaimana kolaborasi dengan beberapa fintech telah memungkinkan bank untuk 

meluncurkan solusi digital inovatif seperti platform pembiayaan digital dan aplikasi 

manajemen kekayaan syariah. 

Kemitraan strategis ini umumnya mengambil beberapa bentuk: 

1. White-labeling: Bank syariah mengadopsi solusi yang dikembangkan oleh perusahaan 

fintech dan memasarkannya di bawah merek mereka sendiri. 

2. Co-creation: Bank dan fintech berkolaborasi dalam pengembangan produk dan layanan 

baru. 

3. API Integration: Bank membuka API (Application Programming Interface) mereka 

untuk memungkinkan integrasi dengan solusi fintech pihak ketiga. 

Model Bank Digital Syariah 

Bank digital syariah yang beroperasi tanpa atau dengan jaringan cabang fisik minimal telah 

muncul sebagai model bisnis yang menjanjikan untuk meningkatkan aksesibilitas keuangan. 

Bank-bank ini, seperti Insha di Jerman dan Wahed di AS, menawarkan seluruh rangkaian 

layanan perbankan syariah melalui platform digital, memungkinkan mereka menjangkau 

segmen pasar yang lebih luas dengan biaya operasional yang lebih rendah. 

Salah satu aspek inovatif dari model ini adalah pendekatan "banking-as-a-service", di mana 

bank digital syariah menyediakan infrastruktur dan lisensi perbankan bagi fintech lain untuk 

menawarkan layanan keuangan syariah tanpa perlu mendapatkan lisensi perbankan sendiri. 

Model Platform Syariah 

Model platform syariah melibatkan pengembangan marketplace digital yang menghubungkan 

berbagai penyedia produk dan layanan keuangan syariah dengan konsumen. Platform seperti 

Wahed Invest, misalnya, menawarkan beragam produk investasi syariah dari berbagai 

penyedia dalam satu aplikasi terintegrasi. 

Pendekatan ini memberikan beberapa keuntungan: 

1. One-stop Solutions: Konsumen dapat mengakses berbagai produk dan layanan 

keuangan syariah melalui satu platform. 

2. Perbandingan Produk: Platform memungkinkan perbandingan yang mudah antara 

produk dari penyedia yang berbeda. 

3. Pengalaman Pengguna yang Disederhanakan: Interface tunggal dan proses onboarding 

terstandarisasi meningkatkan pengalaman pengguna. 

Model Berbasis Komunitas 

Model berbasis komunitas memanfaatkan dinamika sosial dan jaringan komunitas untuk 

memperluas jangkauan layanan keuangan syariah. Contohnya termasuk koperasi syariah 

digital dan platform crowdfunding berbasis komunitas yang memobilisasi dana dari komunitas 

tertentu untuk membiayai proyek-proyek di dalam komunitas itu sendiri. 

Studi kasus dari Indonesia menunjukkan bagaimana BMT (Baitul Maal wat Tamwil) digital, 

yang merupakan lembaga keuangan mikro syariah, telah berhasil menggunakan teknologi 
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untuk memperluas jangkauan mereka sambil mempertahankan model berbasis komunitas yang 

telah terbukti efektif dalam konteks lokal. 

Kerangka Tata Kelola untuk Mendukung Fintech dalam Perbankan Syariah 

Analisis dari berbagai yurisdiksi mengungkapkan perlunya kerangka tata kelola yang 

komprehensif untuk memastikan integrasi fintech dalam perbankan syariah yang berkelanjutan 

dan sesuai prinsip syariah. Berdasarkan temuan penelitian, diusulkan kerangka tata kelola 

multi-dimensi sebagai berikut: 

Tata Kelola Syariah untuk Fintech 

Kerangka tata kelola syariah untuk fintech harus dibangun dengan mempertimbangkan sifat 

dinamis dan inovatif dari teknologi finansial. Beberapa komponen kunci termasuk: 

1. Dewan Syariah untuk Fintech: Pembentukan dewan syariah khusus dengan keahlian 

dalam teknologi dan keuangan digital untuk mengevaluasi inovasi fintech. 

2. Audit Syariah Berbasis Teknologi: Pengembangan metodologi audit syariah yang 

didukung teknologi untuk memantau kepatuhan syariah secara real-time. 

3. Standardisasi Fintech Syariah: Harmonisasi standar syariah untuk aplikasi fintech di 

berbagai yurisdiksi. 

Kerangka Regulasi Adaptif 

Regulasi fintech syariah perlu menemukan keseimbangan antara mendorong inovasi dan 

memastikan stabilitas sistem serta perlindungan konsumen. Pendekatan yang 

direkomendasikan meliputi: 

1. Regulatory Sandbox Syariah: Lingkungan pengujian yang aman bagi inovasi fintech 

dengan pertimbangan khusus terhadap aspek kepatuhan syariah. 

2. Regulasi Berbasis Prinsip: Fokus pada prinsip-prinsip daripada aturan preskriptif untuk 

mengakomodasi inovasi. 

3. Koordinasi Regulasi Lintas Sektor: Kolaborasi antara regulator keuangan, 

telekomunikasi, dan perlindungan data. 

Manajemen Risiko Terintegrasi 

Integrasi fintech dalam perbankan syariah memperkenalkan profil risiko baru yang 

memerlukan pendekatan manajemen risiko yang komprehensif: 

1. Risiko Teknologi: Termasuk keamanan siber, keandalan sistem, dan kelangsungan 

bisnis. 

2. Risiko Kepatuhan Syariah: Fokus pada potensi pelanggaran prinsip-prinsip syariah 

melalui implementasi teknologi. 

3. Risiko Perlindungan Data: Pengelolaan privasi dan keamanan data nasabah. 

4. Risiko Operasional: Manajemen dependensi pada vendor teknologi dan kelangsungan 

layanan. 

Pengembangan Kapasitas dan Literasi 

Kerangka tata kelola harus mencakup strategi untuk meningkatkan kapasitas ekosistem dan 

literasi pengguna: 

1. Pengembangan Talenta: Program untuk mengembangkan profesional dengan keahlian 

dalam fintech dan keuangan syariah. 

2. Edukasi Konsumen: Inisiatif untuk meningkatkan literasi digital dan keuangan syariah 

di kalangan masyarakat. 

3. Penguatan Ekosistem: Dukungan untuk startup fintech syariah melalui inkubasi dan 

akselerator. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini telah mengkaji peran teknologi finansial dalam meningkatkan aksesibilitas 

keuangan pada perbankan syariah. Berdasarkan analisis komprehensif terhadap literatur, studi 

kasus, dan perspektif pemangku kepentingan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Integrasi fintech dalam perbankan syariah memiliki dampak transformatif terhadap 

aksesibilitas keuangan, memungkinkan perluasan jangkauan geografis, penurunan 

biaya layanan, penyederhanaan proses, dan inovasi produk yang lebih inklusif. 

2. Model-model integrasi fintech seperti kolaborasi bank-fintech, bank digital syariah, 

platform syariah, dan model berbasis komunitas telah menunjukkan potensi signifikan 

dalam menjangkau segmen yang sebelumnya tidak terlayani atau kurang terlayani oleh 

sistem perbankan tradisional. 

3. Meskipun menawarkan peluang besar, implementasi fintech dalam perbankan syariah 

juga menghadapi tantangan terkait kepatuhan syariah, regulasi, literasi digital dan 

keuangan, serta keterbatasan infrastruktur. 

4. Kerangka tata kelola yang komprehensif, mencakup aspek syariah, regulasi, 

manajemen risiko, dan pengembangan kapasitas, sangat penting untuk memastikan 

integrasi fintech yang berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Pada akhirnya, konvergensi antara fintech dan perbankan syariah berpotensi menciptakan 

ekosistem keuangan yang lebih inklusif, efisien, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, 

sehingga berkontribusi pada tujuan yang lebih luas dari inklusi keuangan dan pembangunan 

ekonomi. 

 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi diajukan untuk berbagai pemangku 

kepentingan dalam ekosistem keuangan syariah: 

Rekomendasi untuk Lembaga Keuangan Syariah 

1. Strategi Digital Komprehensif: Mengembangkan strategi digital yang holistik, bukan 

hanya fokus pada digitalisasi produk dan layanan yang ada. 

2. Kemitraan Strategis: Menjalin kemitraan dengan perusahaan fintech dan pemain 

teknologi untuk memanfaatkan keahlian spesifik mereka. 

3. Pengembangan Talenta Internal: Berinvestasi dalam pengembangan kapasitas internal 

untuk menjembatani kesenjangan antara teknologi dan keuangan syariah. 

4. Pendekatan User-Centric: Menerapkan metodologi desain yang berfokus pada 

pengguna dalam pengembangan produk dan layanan digital. 

Rekomendasi untuk Regulator 

1. Kerangka Regulasi Adaptif: Mengembangkan kerangka regulasi yang cukup fleksibel 

untuk mengakomodasi inovasi sambil memastikan stabilitas sistem dan perlindungan 

konsumen. 

2. Regulatory Sandbox Syariah: Membentuk lingkungan pengujian khusus untuk inovasi 

fintech syariah. 

3. Harmonisasi Standar: Bekerja sama dengan regulator di yurisdiksi lain untuk 

mengharmonisasi standar dan regulasi fintech syariah. 

4. Insentif untuk Inklusi: Menciptakan insentif regulasi bagi inovasi fintech yang 

memperluas inklusi keuangan syariah. 

Rekomendasi untuk Perusahaan Fintech 

1. Kepatuhan Syariah by Design: Mengintegrasikan pertimbangan kepatuhan syariah 

sejak tahap awal pengembangan produk dan layanan. 

2. Fokus pada Segmen Tidak Terlayani: Mengembangkan solusi yang secara khusus 

menargetkan segmen pasar yang kurang terlayani oleh perbankan tradisional. 
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3. Edukasi Pengguna: Berinvestasi dalam inisiatif untuk meningkatkan literasi digital dan 

keuangan syariah di kalangan pengguna potensial. 

4. Kolaborasi Lintas Sektor: Menjalin kemitraan tidak hanya dengan lembaga keuangan, 

tetapi juga dengan pemain di sektor lain seperti telekomunikasi, ritel, dan pendidikan. 

Rekomendasi untuk Akademisi dan Peneliti 

1. Riset Interdisipliner: Melakukan penelitian yang mengintegrasikan perspektif 

teknologi, keuangan, syariah, dan ilmu sosial. 

2. Pengembangan Framework: Mengembangkan kerangka kerja untuk evaluasi kepatuhan 

syariah dari inovasi fintech. 

3. Studi Dampak: Mengevaluasi dampak sosial-ekonomi dari adopsi fintech dalam 

ekosistem keuangan syariah. 

4. Dokumentasi Best Practices: Mendokumentasikan dan menyebarluaskan praktik 

terbaik dalam implementasi fintech untuk perbankan syariah. 
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